BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan

Pada dasarnya, laporan keuangan tidak hanya berhubungan dengan
uang perusahaan, baik berupa pemasukan atau pengeluaran, tetapi lebih dari
itu, laporan keuangan juga sangat erat berhubungan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam penyusunan laporan keuangan (Akifa P. Nayla, 2013 :
9).

Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu
perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan
tersebut, dan kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari
laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan.

Akifa P. Nayla (2013 : 9) mengemukakan bahwa :

“Laporan keuangan adalah catatan keuangan perusahaan selama kurun
waktu tertentu, artinya segala aktivitas perusahaan baik yang mencakup
pemasukan maupun pengeluaran merupakan data yang harus dicatat di dalam
laporan keuangan.”

Kamaludin dan Rini ( 2012 : 34) menjelaskan bahwa :

“Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu proses pencatatan
yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama
tahun buku yang bersangkutan.”

Harmono (2015 : 22) menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi

dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar
menurut karakteristik ekonominya.”



Kasmir (2016 : 7) menyimpulkan bahwa :

“Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
Sedangkan menurut Irham Fahmi (2012 : 22), laporan keuangan adalah suatu
informasi  yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana
selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang
Kinerja suatu perusahaan.”

Hery (2017 : 3) mengemukakan bahwa :

“Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan
atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.”

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan adalah suatu informasi yang menggambarkan suatu perusahaan,
posisi keuangan perusahaan dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan,
yang selanjutnya akan menjadi informasi yang menggambarkan tentang
Kinerja perusahaan yang nantinya mampu memberikan bantuan kepada
pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat financial.

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan
informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada
periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak
sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan
keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan
luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan
keuangan :

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang

dimiliki perusahaan pada saat ini.



2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan pendapatan yang diperoleh pada
suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan daalam
suatu periode tertentu.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

8. Informasi keuangan lainnya.

Jenis-jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa
jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan
tersebut. Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam
melihat kondisi keuangan perusahaan baik secara bagian, maupun secara
keseluruhan. Namun, dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk menyusun
beberapa jenis laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang telah
ditentukan, terutama untuk kepentingan diri sendiri maupun untuk

kepentingan pihak lain.



Dalam praktiknya, mengacu pada Akifa P. Nayla (2013 : 35) dalam
buku “Cara Praktis menyusun Laporan Keuangan”, secara umum ada lima
macam jenis laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu adalah sebagai
berikut :

1. Laporan Laba/Rugi

Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan yang
mencatat unsur-unsur penghasilan dan beban perusahaan sampai akhirnya
menghasilkan suatu laba atau rugi bersih. Inti dari laporan laba/rugi adalah
mencatat seluruh penghasilan (pemasukan) dan beban (pengeluaran)
perusahaan dalam kurun waktu tertentu.

Unsur-unsur laporan laba/rugi biasanya terdiri dari penghasilan
(yang mencakup macam-macam penghasilan usaha dan penghasilan di
luar usaha), total semua penghasilan, beban (yang mencakup macam-
macam beban usaha dan beban di luar usaha), jumlah semua beban dan
hasil akhir.

Laba/Rugi = total semua penghasilan — jumlah semua beban
2. Laporan Perubahan Ekuitas

Menurut Rivai, Veithzal dan Idroes (2007:619) mengemukakan
bahwa:

“Laporan  perubahan ekuitas merupakan laporan  yang
menggambarkan perubahan saldo akun ekuitas seperti modal disetor,
tambahan modal disetor, laba yang ditahan dan akun ekuitas lainnya.”

Menurut 1Al (2009:1.13) menjelaskan bahwa :

”Perubahan ekuitas perusahaan menggambarkan peningkatan atau
penurunan aset bersih atau kekayaan selama periode bersangkutan



berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut dan harus
diungkapkan dalam laporan keuangan™

Laporan Posisi Keuangan

Menurut Harahap (2011:107), neraca atau daftar neraca disebut
juga laporan posisi keuangan perusahaan. Laporan posisi keuangan
merupakan laporan keuangan yang menggambarkan posisi aset, kewajiban
dan ekuitas pada saat tertentu. Neraca atau balance sheet adalah laporan
keuangan yang menyajikan sumber — sumber ekonomis dari suatu
perusahaan atau asset kewajiban — kewajibannya atau utang, dan para
pemilik perusahaan yang tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas
pemilik suatu saat tertentu. Neraca harus disusun secara sistematis
sehingga dapat memberikan gambaran mengenai posisi keuangan
perusahaan tersebut.

Ikatan Akuntan Indonesia (2009:9) menyatakan bahwa unsur yang
berkaitan secara langsung dengan posisi keuangan adalah aset, kewajiban,
dan ekuitas.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah bagian dari laporan keuangan yang
mencatat informasi tentang aliran kas masuk dan kas keluar suatu
perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Jadi, laporan arus kas erat
hubungannya dengan pemasukan yang berarti penghasilan dan

pengeluaran yang berarti beban.



5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan tambahan yang
ditulis setelah laporan keuangan selesai disusun. Tujuan dari catatan atas
laporan keuangan ini adalah menjelaskan segala bentuk keterangan yang
tidak bisa dijelaskan di dalam laporan keuangan.

Catatan atas laporan keuangan bersifat tidak wajib. Dalam artian,
tidak ada peraturan tertulis dalam ilmu akuntansi yang menyatakan bahwa
catatan atas laporan keeuangan wajib atau harus disertakan di dalam setiap
penyusunan laporan keuangan. Jadi, penyertaan catatan kas laporan
keuangan di dalam setiap penyusunan laporan keuangan sangat bergantung

pada kebijakan perusahaan masing-masing.

C. Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil
yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan
tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data
tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih
lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan
yang akan diambil.

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan,
serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar, akan

terlihat kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi keuangan



yang dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan),
kewajiban (utang) serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki.
Kemudian juga akan diketahui jumlah pendapatan yang diterima dan jumlah
biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dengan demikian, dapat
diketahui bagaimana hasil usaha (laba atau rugi) yang diperoleh selama
periode tertentu dari laporan laba rugi yang disajikan.

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami
dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan
keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan proses mempelajari
kecenderungan posisi  keuangan untuk menentukan pertimbangan
perkembangan perusahaan di masa mendatang.

Menurut Hery (2017 : 113) mengemukakan bahwa :

“Analisis laporan keuangan merupakan merupakan suatu proses untuk
membedah laporan keuangan kedalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-
masing dari unsure tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri.”

Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya
analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat
analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2016:68) adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode;
2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi

kekurangan perusahaan;

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki;



D.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
saat ini;

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal;

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis

tentang hasil yang mereka capai.

Analisis Rasio Keuangan

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah dilakukan
dituangkan dalam angka-angka, baik dalam bentuk mata uang rupiah maupun
dalam mata uang asing. Angka-angka yang ada dalam laporan keuangan
menjadi kurang berarti jika hanya dilihat satu sisi saja. Artinya jika hanya
dengan melihat apa adanya. Angka-angka ini akan menjadi lebih apabila
dapat kita bandingkan antara satu komponen dengan komponen lainnya.
Caranya adalah dengan membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan atau antar laporan keuangan. Setelah melakukan
perbandingan, dapat disimpulkan posisi keuangan suatu perusahaan untuk
periode tertentu. Pada akhirnya kita dapat menilai kinerja manajemen dalam
periode tersebut. Perbandingan ini kita kenal dengan nama analisis rasio

keuangan.



Rasio keuangan menurut James C Van Home dalam Kasmir (2016 :
104) merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan
diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan
digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.
Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang
bersangkutan.

Hasil rasio keuangan ini juga digunakan untuk menilai Kkinerja
manajemen dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah
ditetapkan. Kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen dalam
memberdayakan sumber daya perusahaan secara efektif.

Dalam praktiknya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat
digolongkan menjadi sebagai berikut :

1. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber
dari neraca.

2. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya
bersumber dari laporan laba rugi.

3. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber
(data campuran), baik yang ada di neraca maupun di laporan laba rugi.

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan, dapat dilakuan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap
rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan dan arti tertentu. Kemudian, setiap

hasil dari rasio yang diukur diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi



pengambilan keputusan. Berikut ini adalah bentuk-bentuk rasio keuangan
yang terdiri dari 5 (lima) jenis rasio :
1. Rasio Likuiditas
Hery (2017 : 149) menyatakan bahwa
“Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka
pendeknya. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera
jatuh tempo. Jika perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo maka perusahaan
tersebut dikatakan sebagai perusahaan yang likuid. Sebaliknya, jika
perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka
pendeknya pada saat jatuh tempo, perusahaan tersebut dikatakan sebagai
perusahaan yang tidak likuid.”
Rasio likuiditas sering juga dikenal sebagai rasio modal kerja
(rasio asset lancar), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
likuid suatu perusahaan. Rasio modal kerja ini dihitung dengan
membandingkan antara total asset lancar dengan total kewajiban lancar.
Secara umum tujuan utama rasio keuangan adalah untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Namun, di
samping itu, dari rasio likuiditas dapat diketahui hal-hal lain yang lebih
spesifik yang juga masih berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya. Semua ini tergantung dari jenis rasio likuiditas
yang digunakan.
Dalam praktiknya, untuk mengukur rasio keuangan secara lengkap,

dapat menggunakan jenis-jenis rasio likuiditas yang ada. Berikut adalah

jenis-jenis rasio likuiditas yang lazim digunakan dalam praktik untuk



mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek.
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Kasmir (2016 : 134) mengemukakan bahwa :

“Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang
segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata
lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersdia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.”

Hery (2017 : 152) menjelaskan bahwa :

“Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total asset lancar yang
tersedia. Dengan kata lain, rasio lancar ini menggambarkan seberapa
besar jumlah Kketersediaan asset lancar yang dimiliki perusahaan
dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Oleh sebab itu, rasio
lancar dihitung sebagai hasil bagi antara total asset lancar dengan total
kewajiban lancar.”

Berdasarkan definisi di atas, rumus yang dapat digunakan untuk

menghitung rasio lancar atau current ratio adalah sebagai berikut :

Aktiva Lancar ( Current Assets)

Current Ratio = ———
Utang Lancar (Current Liabilities)

b. Rasio Sangat Lancar / Rasio Cepat (Quick Ratio)
Hery (2017 : 154) menjelaskan bahwa :

“Rasio sangat lancar atau rasio cepat merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan asset sangat lancar (kas + sekuritas jangka pendek +



piutang), tidak termasuk persediaan barang dagang dan asset lancar
lainnya. Dengan kata lain, rasio sangat lancar ini menggambarkan
seberapa besar jumlah ketersediaan asset sangat lancar (di luar
persediaan barang dagang dan asset lancar lainnya) yang dimiliki
perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Oleh sebab itu,
rasio sangat lancar ini dihitung sebagai hasil bagi antara asset sangat
lancar (asset yang dapat dengan segera dikonversi menjadi kas tanpa
mengalami kesulitan) dengan total kewajiban lancar.”

Berdasarkan definisi di atas, rumus yang dapat digunakan untuk
menghitung rasio sangat lancar atau rasio cepat atau quick ratio adalah

sebagai berikut :

Kas+Sekuritas Jangka Pendek+Piutang

Quick Ratio =

Utang Lancar (Current Liabilities)

. Rasio Kas (Cash Ratio)
Hery (2017 : 156) menjelaskan bahwa :

“Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar
utang jangka pendek. Rasio ini menggambarkan kemampuan
perusahaan yang sesungguhnya dalam melunasi kewajiban lancarnya
yang akan segera jatuh tempo dengan menggunakan uang kas atau
setara kas yang ada.”

Berdasarkan definisi di atas, rumus yang dapat digunakan untuk

menghitung rasio kas atau cash ratio adalah sebagai berikut :

Kas+ Setara Kas

Cash Ratio =

Kewajiban Lancar




2. Rasio Solvabilitas

Kasmir (2016 : 151) menyatakan bahwa :

“Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan hutang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan
bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek
maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan.”

Penghitungan rasio solvabilitas dapat dilakukan melalui tiga
pendekatan, yaitu :

1. Pendekatan neraca, yaitu mengukur rasio solvabilitas dengan
menggunakan pos-pos yang ada di neraca. Pendekatan ini menghasilkan
rasio solvabilitas yang terdiri atas : rasio utang terhadap asset (Debt to
Asset Ratio), rasio utang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio), dan
rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas (Long Term Debt to Equity
Ratio).

2. Pendekatan laporan laba rugi, yaitu mengukur rasio solvabilitas dengan
menggunakan pos-pos yang ada di dalam laporan laba rugi. Contoh
rasio solvabilitas berdasarkan pendekatan ini adalag rasio laba sebelum
bunga dan pajak terhadap beban bunga (Time Interest Earned Ratio).

3. Pendekatan laporan laba rugi dan neraca, yaitu mengukur rasio
solvabilitas dengan menggunakan pos-pos yang ada di dalam laporan
laba rugi maupun neraca. Contoh rasio solvabilitas berdasarkan

pendekatan campuran ini adalah rasio laba operasional terhadap

kewajiban (Operating Income to Liabilities Ratio).



Biasanya penggunaan rasio solvabilitas disesuaikan dengan tujuan
dan kebutuhan perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan rasio
solvabilitas secara keseluruhan atau hanya sebagian saja dari jenis rasio
solvabilitas yang ada. Penggunaan rasio secara sebagian berarti bahwa
perusahaan hanya menggunakan beberapa jenis rasio saja yang memang
dianggap perlu untuk diketahui. Berikut adalah jenis-jenis rasio
solvabilitas yang lazim digunakan dalam praktek untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya.

a. Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset Ratio)

Kasmir (2016 : 156) mengemukakan bahwa:

“Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan
kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva.”

Berdasarkan definisi di atas, rumus yang dapat digunakan untuk

menghitung rasio utang terhadap asset atau debt to asset ratio adalah

sebagai berikut :

Total Utang

Debt to Asset Ratio =
Total Aset

b. Rasio Utang terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)
Hery (2017 : 168) menyatakan bahwa :

“Rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang dihitung
sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini berguna
untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang
disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui



berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan
utang. Rasio ini memberikan petunjuk umum tentang kelayakan kredit
dan risiko keuangan debitor.”

Semakin tinggi debt to equity ratio maka berarti semakin kecil
jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang.
Ketentuan umumnya adalah bahwa debitor seharusnya memiliki debt to
equity ratio kurang dari 0,5 namun perlu diingat juga bahwa ketentuan
ini tentu saja dapat bervariasi tergantung pada masing-masing jenis
industry.

Berdasarkan uraian di atas, rumus yang dapat digunakan untuk

menghitung rasio utang terhadap modal atau debt to equity ratio adalah

sebagai berikut :

Total Utang

Debt to Equity Ratio = Total Modal

. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Modal (Long Term Debt to
Equity Ratio)
Hery (2017 : 170) menyatakan bahwa :

“Rasio utang jangka panjang terhadap modal merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang jangka
panjang terhadap modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya
perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor jangka
panjang dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan.
Dengan kata lain, rasio utang jangka panjang terhadap modal
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa bagian dari
setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan utang jangka
panjang. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara utang jangka
panjang dengan modal.”



Berdasarkan definisi di atas, rumus yang dapat digunakan untuk
menghitung rasio utang jangka panjang terhadap modal atau long term

debt to equity ratio adalah sebagai berikut :

Utang Jangka Panjang
Total Modal

Long Term Debt to Equity Ratio =

. Rasio Kelipatan Bunga yang dihasilkan (Time Interest Earned
Ratio)

Hery (2017 : 170) mengemukakan bahwa :

“Rasio kelipatan bunga yang dihasilkan menunjukkan sejauh
mana atau berapa kali kemampuan perusahaan dalam membayar bunga.
Kemampuan perusahaan di sini diukur dari jumlah laba sebelum bunga
dan pajak. Rasio kelipatan bunga yang dihasilkan dihitung sebagai hasil
bagi antara laba sebelum bunga dan pajak dengan besarnya beban
bunga yang harus dibayarkan. Dengan demikian, kemampuan
perusahaan untuk membayar bunga pinjaman tidak dipengaruhi oleh
pajak.”

Rasio kelipatan bunga yang dihasilkan sering juga dikenal
sebagai coverage ratio. Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana laba boleh menurun tanpa mengurangi kemampuan perusahaan
dalam membayar beban bunga.

Secara umum, semakin tinggi time interest earned ratio maka
berarti semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayar
bunga, dan hal ini juga tentu saja akan menjadi ukuran bagi perusahaan
untuk dapat memperoleh tambahan pinjaman yang baru dari kreditor.

Sebaliknya, apabila rasionya rendah maka berarti semakin kecil pula

kemampuan perusahaan untuk membayar bunga pinjaman.



Berdasarkan uraian di atas, rumus yang dapat digunakan untuk
menghitung rasio kelipatan bunga yang dihasilkan atau time interest

earned ratio adalah sebagai berikut :

Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Time Interest Earned Ratio =
Beban Bunga

. Rasio Laba Operasional terhadap Kewajiban (Operating Income to
Liabilities Ratio)

Hery (2017 : 170) menjelaskan bahwa :

“Rasio laba operasional terhadap kewajiban merupakan rasio
yang menunjukkan (sejauh mana atau berapa kali) kemampuan
perusahaan dalam melunasi seluruh  kewajiban. Kemampuan
perusahaan di sini diukur dari jumlah laba operasional. Rasio laba
operasional terhadap kewajiban dihitung sebagai hasil bagi antara laba
operasional dengan total kewajiban.”

Secara umum, semakin tinggi rasio laba operasional terhadap
kewajiban maka berarti semakin besar pula kemampuan perusahaan
untuk melunasi kewajiban, dan hal ini tentu saja akan menjadi ukuran
bagi perusahaan untuk dapat memperoleh tambahan pinjaman yang
baru dari kreditor. Sebaliknya, apabila rasionya rendah maka berarti
semakin kecil pula kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban.

Berdasarkan uraian di atas, rumus yang dapat digunakan untuk

menghitung rasio laba operasional terhadap kewajiban atau operating

income to liabilities ratio adalah sebagai berikut :

Laba Operasional

Operating Income to Liabilities Ratio = —
Kewajiban




3. Rasio Profitabilitas

Hery (2017 : 192) mengemukakan bahwa :

“Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas
normal bisnisnya.”

Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas. Di
samping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk
mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional
perusahaan.

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua
kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari
kegiatan penjualan, penggunaan asset, maupun penggunaan modal.

Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan
membandingkan antara berbagai komponen yang ada di dalam laporan
laba rugi dan/atau neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa
periode. Tujuannya adalah untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat
perkembangan profitabilitas perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan
melakukan analisis rasio keuangan secara berkala memungkinkan bagi
manajemen untuk secara efektif menetapkan langkah-langkah perbaikan
dan efisiensi.

Biasanya, penggunaan rasio profitabilitas disesuaikan dengan

tujuan dan kebutuhan perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan rasio



profitabilitas secara keseluruhan atau hanya sebagian saja dari jenis
profitabilitas yang ada. Penggunaan rasio secara sebagian berarti bahwa
perusahaan hanya menggunakan beberapa jenis rasio saja yang memang
dianggap perlu untuk diketahui.

Berikut adalah jenis-jenis rasio profitabilitas yang lazim digunakan
dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang mengacu pada Hery, S.E., M.Si., CRP., RSA
dalam buku “Analisis Laporan Keuangan” cetakan kedua tahun 2017.

a. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets)

Hasil pengembalian atas asset merupakan rasio Yyang
menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total asset. Rasio ini dihitung dengan membagi
laba bersih terhadap total asset.

Semakin tinggi hasil pengembalian atas asset berarti semakin
tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total asset. Sebaliknya, semakin rendah hasil
pengembalian atas asset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih
yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset.

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio

pengembalian atas asset atau return on assets adalah sebagai berikut :



Laba Bersih

Return on Assets =
Total Aset

b. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah yang
tertanam dalam ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih
terhadap ekuitas.

Semakin tinggi hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin
tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, semakin rendah hasil
pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah yang tertanam dalam ekuitas.

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio

pengembalian atas ekuitas atau return on equity adalah sebagai berikut :

Laba Bersih

Return on Equity = Total Ekuitas

c. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
Marjin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk
mebgukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio

ini dihitung dengan membagi laba kotor terhadap penjualan bersih.



Semakin tinggi marjin laba kotor berarti semakin tinggi pula
laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat
disebabkan karena tingginya harga jual dan/atau rendahnya harga pokok
penjualan. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba kotor berarti
semakin rendah pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih.
Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya harga jual dan/atau
tingginya harga pokok penjualan.

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung marjin laba

kotor atau gross profit margin adalah sebagai berikut :

Laba Kotor
Penjualan Bersih

Gross Profit Margin =

. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)

Marjin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih.
Rasio ini dihitung dengan membagi laba operasional terhadap penjualan
bersih.

Semakin tinggi marjin laba operasional berarti semakin tinggi
pula laba operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini
dapat disebabkan karena tingginya laba kotor dan/atau rendahnya beban
operasional. Sebaliknya, semakin rendah marjin laba operasional berarti
semakin rendah pula laba operasional yang dihasilkan dari penjualan
bersih. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya laba kotor dan/atau

tingginya beban operasional.



Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung marjin laba

operasional atau operating profit margin adalah sebagai berikut :

Laba Operasional

Operating Profit Margin =

Penjualan Bersih

e. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio
ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih.

Semakin tinggi marjin laba bersih berarti semakin tinggi pula
laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat
disebabkan karena tingginya laba sebelum pajak penghasilan.
Sebaliknya, semakin rendah marjin laba bersih berarti semakin rendah
pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat
disebabkan karena rendahnya laba sebelum pajak penghasilan.

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung marjin laba

bersih atau net profit margin adalah sebagai berikut :

Laba Bersih
Penjualan Bersih

Net Profit Margin =

4. Rasio Aktivitas
Hery (2017 : 178) mengemukakan bahwa :
“Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

efektivitas perusahaan dalam menggunakan asset yang dimilikinya,
termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam



memanfaatkan sumber daya yang ada. Rasio ini juga digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.
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Pengukuran rasio aktivitas dilakukan dengan cara membandingkan
besarnya tingkat penjualan dengan besarnya piutang usaha, persediaan
barang dagang, modal kerja (asset lancar), asset tetap maupun total asset.
Mencari tahu kemampuan manajemen dalam menggunakan dan
mengoptimalkan asset yang dimiliki merupakan tujuan utama dari rasio
aktivitas.

Biasanya, penggunaan rasio aktivitas disesuaikan dengan tujuan
dan kebutuhan perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan rasio aktivitas
secara keseluruhan atau hanya sebagian saja dari jenis rasio aktivitas yang
ada. Penggunaan rasio secara sebagian berarti bahwa perusahaan hanya
menggunakan beberapa jenis rasio saja yang memang dianggap perlu
untuk diketahui.

Berikut adalah jenis-jenis rasio aktivitas yang lazim digunakan
dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menggunakan dan mengoptimalkan asset yang dimilikinya yang mengacu
pada Hery, S.E., M.Si.,, CRP., RSA dalam buku “Analisis Laporan
Keuangan” cetakan kedua tahun 2017.

a. Perputaran Piutang Usaha (Account Receivable Turn Over)
Perputaran piutang usaha merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha

akan berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) rata-



rata penagihan piutang usaha. Rasio ini menunjukkan kualitas piutang
usaha dan kemampuan manajemen dalam melakukan aktivitas
penagihan piutang usaha tersebut. Dengan kata lain, rasio ini
menggambarkan seberapa cepat piutang usaha berhasil ditagih menjadi
kas.

Rasio perputaran piutang usaha dihitung sebagai hasil bagi
antara besarnya tingkat penjualan kredit dengan rata-rata piutang usaha.
Semakin tinggi rasio perputaran piutang usaha menunjukkan bahwa
modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha semakin kecil dan hal
ini berarti semakin baik bagi perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah
rasio perputaran piutang usaha menunjukkan bahwa modal yang
tertanam dalam piutang usaha semakin besar (over investment) dan hal
ini berarti semakin tidak baik bagi perusahaan.

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio
perputaran piutang usaha atau Assounts Receivable Turn Over adalah

sebagai berikut :

Penjualan Kredit

Rasio Perputaran Piutang Usaha = -
Rata—rata Piutang Usaha

. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over)

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan akan
berputar dalam satu periode atau berapa lama (dalam hari) rata-rata

persediaan tersimpan di gudang hingga akhirnya terjual. Rasio ini



menunjukkan kualitas persediaan barang dagang dan kemampuan
manajemen dalam melakukan aktivitas penjualan. Dengan kata lain,
rasio ini menggambarkan seberapa cepat persediaan barang dagang
berhasil dijual kepada pelanggan.

Rasio perputaran persediaan dihitung sebagai hasil bagi antara
besarnya penjualan (atau harga pokok penjualan) dengan rata-rata
persediaan. Semakin tinggi rasio perputaran persediaan menunjukkan
bahwa modal kerja yang tertanam dalam persediaan barang dagang
semakin kecil dan hal ini berarti semakin baik bagi perusahaan.
Sebaliknya, semakin rendah rasio perputaran persediaan menunjukkan
bahwa modal kerja yang tertanam dalam persediaan barang dagang
semakin besar (over investment) dan hal ini semakin tidak baik bagi
perusahaan.

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio

perputaran persediaan atau inventory turn over adalah sebagai berikut :

Penjualan

Rasio Perputaran Persediaan = -
Rata—rata Persediaan

. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektifan modal kerja (asset lancar) yang dimiliki
perusahaaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini dihitung sebagai
hasil bagi antara besarnya penjualan (tunai maupun kredit) dengan rata-

rata asset lancar.



Perputaran modal kerja yang rendah berarti perusahaan sedang
memiliki kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin disebabkan karena
rendahnya perputaran persediaan barang dagang atau piutang usaha atau
bisa juga karena terlalu besarnya saldo kas. Sebaliknya, perputaran
modal kerja yang tinggi mungkin disebabkan karena tingginya
perputaran persediaan barang dagang atau piutang usaha atau bisa juga
karena terlalu kecilnya saldo kas.

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio
perputaran modal kerja atau working capital turn over adalah sebagai

berikut :

Penjualan

Rasio Perputaran Modal Kerja =
Rata—rata Aset Lancar

. Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turn Over)

Perputaran asset tetap merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektifan asset tetap yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur
seberapa efektif kapasitas asset tetap turut berkontribusi menciptakan
penjualan. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya
penjualan (tunai maupun kredit) dengan rata-rata asset tetap.

Perputaran asset tetap yang rendah berarti perusahaan memiliki
kelebihan kapasitas asset tetap, dimana asset tetap yang ada belum

dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan.



Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio

perputaran asset tetap atau fixed assets turnover adalah sebagai berikut :

Penjualan

Rasio Perputaran Aset Tetap =
Rata—rata Aset Tetap

e. Perputaran Total Aset (Total Assets Turn Over)

Perputaran total asset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektifan total asset yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa
jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total asset. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara
besarnya penjualan (tunai maupun kredit) dengan rata-rata total asset.

Perputaran total asset yang rendah berarti perusahaan memiliki
kelebihan total asset dimana total asset yang ada belum dimanfaatkan
secara maksimal untuk menciptakan penjualan.

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung rasio

perputaran total asset atau total assets turn over adalah sebagai berikut :

Penjualan
Rata—rata Total Aset

Rasio Perputaran Total Aset =

E. Harga Saham
Saham merupakan salah satu instrument pasar modal yang paling
diminati investor karena memberikan tingkat keuntungan yang menarik.

Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyetaan modal seorang atau



sepihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas.
Dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki
klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas asset perusahaan dan
berhak hadir dalam rapat umum pemegang saham (RUPS).

Husnan Suad (2008 : 29) menjelaskan bahwa :

“Saham adalah secarik kertas yang menunjukkan hak pemodal
yaitu pihak yang memiliki kertas tersebut untuk memperoleh bagian dari
prospek atau kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut,
dan berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal tersebut menjalankan
haknya.

Sedangkan Fahmi (2012 : 81) mengemukakan bahwa :

“Saham merupakan salah satu instrument pasar modal yang
paling banyak diminati oleh investor, karena mampu memberikan tingkat
pengembalian yang menarik. Saham adalah kertas yang tercantum
dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak dan
kewajiban yang telah dijelaskan kepada setiap pemegangnya.

Berdasarkan pengertian para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
saham merupakan surat bukti tanda kepemilikan suatu perusahaan yang
didalamnya tercantum nilai nominal, nama perusahaan, dan di ikuti
dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya.

Menurut Irham Fahmi (2012:86):

“Dalam pasar modal ada dua jenis saham yang paling umum
dikenal publik, yaitu saham biasa (common stock) dan saham istimewa
(preferred stock). Dimana kedua jenis saham itu memiliki arti dan
aturannya masing-masing.

1. Saham biasa
Saham biasa (common stock) adalah surat berharga yang dijual

oleh suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah,dolar,

yen dan sebagainya) di mana pemegangnya diberi hak untuk



mengikuti rapat umum pemegang saham (RUPS) dan rapat umum
pemegang saham luar biasa (RUPSLB) serta berhak untuk
menentukan membeli right issue (penjualan saham terbatas) atau
tidak. Pemegang saham ini di akhir tahun akan memperoleh
keuntungan dalam bentuk dividen.
2. Saham Preferen

Saham preferen (Preferred stock) adalah surat berharga yang
dijual pleh suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah,
dolar, yen dan sebagainya) di mana pemegangnya akan memperoleh
pendapatan tetap dalam bentuk dividen yang akan diterima setiap
kuartala (tiga bulan).”

Harga saham merupakan harga penutupan pasar saham selama
periode pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham yang dijadikan sampel
dan pergerakannya senantiasa diamati oleh para investor. Salah satu
konsep dasar dalam manajemen keuangan adalah bahwa tujuan yang
ingin dicapai manajemen keuangan adalah memaksimalisasi nilai
perusahaan. Bagi perusahaan yang telah go public, tujuan tersebut dapat
dicapai dengan cara memaksimalisasi nilai pasar harga saham yang
bersangkutan. Dengan demikian pengambilan keputusan selalu
didasarkan pada pertimbangan terhadap maksimalisasi kekayaan para
pemegang saham.

Sartono (2008:70) menyatakan bahwa :

“Harga saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan
penawaran di pasar modal. Apabila suatu saham mengalami kelebihan



permintaan, maka harga saham cenderung naik. Sebaliknya, apabila
kelebihan penawaran maka harga saham cenderung turun”.

Menurut Jogiyanto (2008:167), pengertian dari harga saham
adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu
yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan
penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal.

Berdasarkan pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan
bahwa harga saham adalah harga yang terbentuk sesuai permintaan dan
penawaran dipasar jual beli saham dan biasanya merupakan harga
penutupan.

Adapun jenis-jenis harga saham menurut Widoatmojo (2005:54)
adalah sebagai berikut:

1. Harga Nominal
Harga nominal adalah harga yang tecantum dalam sertifikat
saham yang ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham
yang dikeluarkan. Besarnya harga nominal memberikan arti penting
saham karena dividen minimal biasanya ditetapkan berdasarkan nilai
nominal.
2. Harga Perdana
Harga perdana merupakan harga saham pada waktu dicatat
dibursa efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan
oleh penjamin emisi (underwrite) dan emiten. Dengan demikian akan
diketahui berapa harga saham emiten itu akan dijual kepada

masyarakat biasanya untuk menentukan harga perdana.



3. Harga Pasar
Jika harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi
kepada investor, maka harga pasar adalah harga jual dari investor yang
satu dengan investor yang lain. Harga ini terjadi setelah saham
tersebut dicatat dibursa. Transaksi di sini tidak lagi melibatkan emiten
dari penjamin emisi harga ini yang disebut sebagai harga di pasar
sekunder dan harga inilah yang benar-benar mewakili harga
perusahaan penerbitnya, karena pada transaksi di pasar sekunder, kecil
sekali terjadi negosiasi harga investor dengan perusahaan penerbit.
Harga yang setiap hari diumumkan di surat kabar atau media lain
adalah harga pasar.
4. Harga pembukaan
Harga pembukaan adalah harga yang diminta oleh penjual atau
pembeli pada saat jam bursa dibuka. Bisa saja terjadi pada saat
dimulainya hari bursa itu sudah terjadi transaksi atas suatu saham, dan
harga sesuai dengan yang diminta oleh penjual dan pembeli. Dalam
keadaan demikian, harga pembukaan bisa menjadi harga pasar, begitu
juga sebaliknya harga pasar mungkin juga akan menjadi harga
pembukaan. Namun tidak selalu terjadi.
5. Harga Penutupan
Harga penutupan adalah harga yang diminta oleh penjual atau
pembeli pada saat akhir hari bursa. Pada keadaan demikian, bisa saja

terjadi kesepakatan antar penjual dan pembeli. Jika ini yang terjadi



maka harga penutupan itu telah menjadi harga pasar. Namun
demikian, harga ini tetap menjadi harga penutupan pada hari bursa
tersebut.
6. Harga Tertinggi
Harga tertinggi suatu saham adalah harga yang paling tinggi
yang terjadi pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi transaksi atas
suatu saham lebih dari satu kali bahkan tidak pada harga yang sama.
7. Harga Terendah
Harga terendah suatu saham adalah harga yang paling rendah
yang terjadi pada hari bursa. Harga ini dapat terjadi apabila terjadi
transaksi atas suatu saham lebih dari satu kali tidak pada harga yang
sama.
8. Harga Rata-Rata
Harga rata-rata merupakan harga rata-rata dari harga saham
tertinggi dan harga saham terendah.

Membeli saham adalah salah satu cara investasi yang banyak
dipilih oleh orang-orang yang ingin menginvestasikan dana yang mereka
miliki. Dengan saham, perusahaan yang menerbitkan saham bisa
mendapatkan pendanaan jangka panjang dengan imbalan uang kepada para
investornya. Kebanyakan orang belum benar-benar mengerti mengapa
saham bisa naik turun nilainya, secara umum kenaikan dan penurunan

harga saham biasanya diakibatkan oleh faktor internal dan faktor eksternal



perusahaan. Berikut adalah beberapa kondisi dan situasi yang menentukan

suatu saham akan mengalami fluktuasi menurut Irham Fahmi (2012:89) :
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. Kondisi mikro dan makro ekonomi.
. Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi (perluasan
usaha), seperti membuka kantor cabang (brand office) dan kantor
cabang pembantu (sub brand office) baik yang dibuka di domestik
maupun luar negeri.
Pergantian direksi secara tiba-tiba.
Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak
pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan.
Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap
waktunya.
Risiko sistematis, yaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara
menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat.
Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi
teknikal jual beli saham.
Menurut Arifin (2001: 115-116) pergerakan saham dipengaruhi
leh faktor-faktor sebagai berikut:
. Kondisi Fundamental Emiten
Faktor fundamental merupakan faktor yang berkaitan dengan
Kinerja emiten yang tercermin dalam kinerja keuangan dalam laporan
keuangan perusahaan. Semakin baik kinerja emiten maka semakin besar

pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham. Demikian sebaliknya,



semakin menurun kinerja emiten maka semakin besar kemungkinan
merosotnya harga saham yang diterbitkan dan diperdagangkan. Selain
itu keadaan emiten akan menjadi tolak ukur seberapa besar resiko yang
akan ditanggung oleh investor. Saham-saham blue chip tentu memiliki
resiko yang lebih kecil jika dibanding dengan jenis saham lainnya. Ini
karena faktor fundamental perusahaan penerbitnya bagus. Baik kondisi
keuangannya, strategi bisnisnya, produknya, maupun manajemennya.
. Hukum Permintaan dan Penawaran

Faktor hukum permintaan dan penawaran digunakan investor
untuk mengetahui kondisi fundamental perusahaan dalam melakukan
transaksi jual beli. Transaksi inilah yang akan mempengaruhi fluktuasi
harga saham. Perlu diwaspadai juga bahwa kenaikan harga saham
karena permintaan yang banyak atau penawaran yang sedikit tidak akan
berlangsung terus sebab pada suatu titik harga akan terlalu mahal.
. Tingkat Suku Bunga

Investor harus memperhatikan faktor suku bunga untuk
mengetahui harapan hasil dari setiap investasi yang dilakukannya.
Dengan adanya perubahan suku bunga, tingkat pengembalian hasil
berbagai sarana invertasi akan mengalami perubahan, ada yang
cenderung naik dan ada pula yang cenderung turun.
. Valuta Asing
Dolar amerika merupakan mata uang kuat yang mempengaruhi

nilai dari mata uang negara-negara lain. Sebagai contoh ketika suku



bunga dolar Amerika naik, investor asing mengharapakan hal yang
sama. Mereka akan berbondong-bondong menjual sahamnya untuk
ditempatkan di bank dalam bentuk dolar, otomatis harga saham akan
turun.
. Dana Asing di Bursa

Mengamati jumlah dana investasi asing merupakan hal yang
penting, karena dengan semakin besarnya dana yang ditanamkan, hal
ini menandakan bahwa kondisi investasi di Indonesia telah kondusif
yang berarti pertumbuhan ekonomi tidak lagi negatif, yang tentu saja
akan merangsang kemampuan emiten untuk mencetak laba. Sebaliknya,
jika investasi asing berkurang, ada perkiraan bahwa mereka sedang ragu
atas negeri ini, baik atas keadaan sosial politik maupun keamananya.
Jadi besar kecilnya investasi dana asing di bursa akan berpengaruh pada
kenaikan atau penurunan harga saham.
. Indeks Harga saham

Kenaikan indeks harga saham gabungan sepanjang waktu
tertentu, tentunya menandakan kondisi investasi dan perekonomian
negara dalam keadaan baik. Sebaliknya jika turun berarti iklim investasi
sedang buruk. Kondisi demikian akan mempengaruhi naik turunnya
harga saham di pasar bursa.
. News dan Rumors
Berita yang beredar di masyarakat yang menyangkut berbagai

hal baik itu masalah ekonomi, sosial, politik, keamanan, hingga berita



seputar reshuffle kabinet. Dengan adanya berita tersebut, para investor
bisa memprediksi seberapa kondusif keadaan negeri ini sehingga
kegiatan investasi bisa dilaksanakan. Ini akan berdampak pada
pergerakan harga saham di bursa.
Menurut  Alwi (2008:87), faktor-faktor yang mempengaruhi
pergerakan harga saham yaitu :
1. Faktor Internal

a. Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti
pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk
baru, laporan produksi, laporan keamanan produk, dan laporan
penjualan.

b. Pengumuman pendanaan (financing announcements), seperti
pengumuman yang berhubungan dengan ekuitas dan hutang.

c. Pengumuman badan direksi manajemen (management board of
director announcements) seperti perubahan dan pergantian direktur,
manajemen, dan struktur organisasi.

d. Pengumuman pengambilalihan diversifikasi, seperti laporan merger,
investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakusisian dan
diakuisisi.

e. Pengumuman investasi (investment announcements), seperti
melakukan ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan

usaha lainnya.



f. Pengumuman Kketenagakerjaan (labour announcements), seperti
negoisasi baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya.

g. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba
sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Earning
Per Share (EPS), Dividen Per Share (DPS), price earning ratio, net

profit margin, return on assets (ROA), dan lain-lain.

2. Faktor Eksternal

a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bunga
tabungan dan deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai
regulasi dan deregulasi ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah.

b. Pengumuman hukum (legal announcements), seperti tuntutan
karyawan terhadap perusahaan atau terhadap manajernya dan
tuntutan perusahaan terhadap manajernya.

¢. Pengumuman industri sekuritas (securities announcements), seperti
laporan pertemuan tahunan, insider trading, volume atau harga
saham perdagangan, pembatasan/penundaan trading.

d. Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga
merupakan faktor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya
pergerakan harga saham di bursa efek suatu negara.

e. Berbagai isu baik dari dalam dan luar negeri.

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu faktor-faktor yang menentukan perubahan harga saham sangat

beragam. Namun yang paling utama adalah kekuatan pasar itu sendiri



yaitu permintaan dan penawaran akan saham itu sendiri. Sesuai dengan
hukum ekonomi, semakin tinggi permintaan akan saham tersebut maka
harga saham akan naik.

Pada dasarnya faktor yang mempengaruhi harga saham itu mudah
dikenali. Masalah yang muncul adalah bagaimana menerapkan faktor-
faktor tersebut kedalam suatu sistem penilaian yang bisa dipergunakan
untuk memilih saham mana yang seharusnya dimasukkan dalam
portofolio. Untuk tujuan inilah perlu adanya model penilaian (valuation
model). Penentuan harga merupakan langkah penting, demikian juga harga
saham merupakan penilaian sesaat yang dipengaruhi oleh banyak faktor

psikologis dari penjual atau pembelinya.



F. Penelitian Terdahulu

Tabel 2

Penelitian Terdahulu

Nama Judul Tahun Jenis Tempat Variabel yang Hasil Penelitian Publikasi
Peneliti Penelitian Penelitian | Penelitian | Penelitian digunakan Jurnal
. Current Ratio, Debt to
Pengaruh L. Current Ratio Equity Ratio dan Return
oS 2. Debt to . E-Jurnal
IGN Likuiditas, . . on Assets tidak :
Sudangga Solvabilitas, Equity Ratio berpengaruh signifikan Manajemen
Adipalguna | Aktivitas N Perusaha:_in 3. Total Assets terhadap harga saham Unud, Vol 5,
oo 2016 Kuantitatif LQ45 di Turnover . No. 12, 2016
dan Anak Profitabilitas sedangkan Total Assets )
- BEI 4. Return on - : 7638-7668
Agung Gede | dan Penilaian Turnover dan Earning )
- Assets ISSN : 2302-
Suarjaya Pasar terhadap . per Share berpengaruh
5. Earning per e 8912
Harga Saham positif signifikan
Share
terhadap harga saham.
Secara simultan, seluruh
variabel berpengaruh
signifikan terhadap harga Jurnal
Rivaldo Analisis Perusahaan . g b harg EMBA, Vol.
1. Current Ratio | saham. Secara parsial,
Luhukay, Pengaruh Rokok . 4, No. 5,
Mariam Kineria an 2. Return on Current Ratio dan Return September
) ) 2016 Kuantitatif | Y2"9 .| Assets on Assets berpengaruh P
Mangantar Keuangan terdaftar di L 2016, Hal.
3. Debt to signifikan terhadap harga
dan Dedy terhadap Bursa Efek . . 501-510
) . Equity Ratio saham, sedangkan Debt .
Baramuli Harga Saham Indonesia . o ISSN : 2303-
to Equity Ratio tidak
R 1174
berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.
. Jurnal Bisnis
Secara parsial, Current .
. . Manajemen
Ratio dan Earning per
Mevthi. Tan Pengaruh Eﬁ;giﬁgiﬁ:‘r Share tidak berpengaruh (Ijz?(r;nomi
yth, Likuiditas dan 1. Current Ratio | signifikan terhadap harga '
Kwang En L . ... | yang ; Vol. 10,
Profitabilitas 2011 Kuantitatif .| 2. Earning per saham. Sedangkan secara .
dan Enda terdaftar di d - No.2, Mei
- terhadap Share simultan, Current Ratio .
Rusli Bursa Efek . 2011, Hal :
Harga Saham y dan Earning per Share
Indonesia S 2671-2684
berpengaruh signifikan ]
terhadap harga saham ISSN - 1693-
pharg | 8305
Secara simultan, keempat
variabel berpengaruh
1. Operating signifikan terhadap harga
Profit Margin saham. Sedangkan secara
Pengaruh Perusahaan | 2. Net Profit parsial, Operating Profit | Jurnal Sains
g Rokok Margin Margin, Net Profit Terapan, No.
Rasio an 3. Return on Margin, Return on Asset | 1, Vol. 2
Nurlia Profitabilitas 2016 Kuantitatif | Y dgft di ' d ' . T
terhadap terdaftar di | Asset lan Return on Equity Juni
Haraa Saham Bursa Efek | 4. Return on tidak berpengaruh ISSN : 2406-
g Indonesia Equity signifikan terhadap harga | 8810

5. Earning per
Share

saham dan hanya Earning
per Share yang
berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.




Kerangka Pemikiran
Menurut Sugiyono (2013:92) kerangka pemikiran adalah sintesa
tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio-rasio
keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan teori
yang dikemukakan oleh J. Fred Weston dan James C Van dalam (Kasmir
2016:106) serta melihat penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
masalah kinerja keuangan serta menggunakan empat rasio keuangan berikut
yaitu: likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas. Adapun variabel
yang digunakan dari beberapa rasio tersebut adalah current ratio, debt to
equity ratio, return on assets dan total assets turnover.
1. Pengaruh Rasio Likuiditas
Untuk mengukur likuiditas perusahaan, dalam penelitian ini
penulis menggunakan indikator Current Ratio. Alasan penulis
menggunakan Current Ratio sebagai indikator dari rasio likuiditas
karena rasio tersebut merupakan rasio yang mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
yang telah jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan
kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi
kewajiban jangka pendek segera jatuh tempo.
2. Pengaruh Rasio Solvabilitas
Untuk mengetahui solvabilitas perusahaan, dalam penelitian ini

penulis menggunakan indikator debt to equity ratio. Alasan penulis



menggunakan debt to equity ratio karena kebijakan dividen merupakan
pembagian hasil operasional perusahaan kepada pemegang saham
berupa hasil investasi. Kebijakan pembagian dividen dapat
mempengaruhi investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi.
Pengaruh Rasio Profitabilitas

Untuk mengukur profitabilitas perusahaan, dalam penelitian ini
penulis menggunakan indikator Return on Assets. Alasan penulis
menggunakan Return on Assets sebagai indikator dari rasio
profitabilitas karena rasio tersebut merupakan rasio yang mengukur
kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar Return on Assets, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin
baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset.
Pengaruh Rasio Aktivitas

Total Assets Turnover merupakan salah satu indikator yang
digunakan dalam mengukur rasio aktivitas didalam penelitian ini.
Alasan penulis menggunakan indikator Total Asset Turnover karena
semakin efektif perusahaan maka penjualan akan meningkat dan
perusahaan akan mendapatkan laba. Semakin tinggi laba yang diperoleh
maka harga saham akan naik.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran dalam bentuk

skema adalah sebagai berikut :
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Gambar 1

Kerangka Pemikiran



Hipotesis Penelitian
Mengacu pada masalah pokok yang dikemukakan sebelumnya,

sebagai jawaban sementara yang bisa penulis simpulkan adalah sebagai

berikut :

Hi : Diduga rasio likuiditas mempunyai pengaruh secara parsial
terhadap harga saham pada perusahaan industri rokok yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 — 2016.

H> : Diduga rasio solvabilitas mempunyai pengaruh secara
parsial terhadap harga saham pada perusahaan industri rokok
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 — 2016.

Hs . Diduga rasio profitabilitas mempunyai pengaruh secara
parsial terhadap harga saham pada perusahaan industri rokok
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 — 2016.

Ha : Diduga rasio aktivitas mempunyai pengaruh secara parsial
terhadap harga saham pada perusahaan industri rokok yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 — 2016.

Hs : Diduga rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan

aktivitas mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
harga saham pada perusahaan industri rokok yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 — 2016.



